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[bookmark: _heading=h.30j0zll]Abstract. The advancement of science and technology has led to many new innovations in the field of education, both non-profit and profit-oriented organizations. One form of this new innovation is the emergence of non-profit organizations in the field of education. This study aims to determine the benchmarks for companies as well as an overview of brand image, service quality, promotion, teacher satisfaction in WIJABA Sidoarjo education services. This study uses the method (causal-comparative research) on a quantitative approach. The population in this study were teachers who used WIJABA education services. The number of samples with the determination of the slovin formula obtained 179 respondents from 325 teachers. The sampling technique used probability sampling method with cluster sampling technique. The data collection technique used in this study was a questionnaire with answer choices using a Likert scale. The results showed that brand image, service quality, and promotion had a significant and positive effect on teacher satisfaction with WIJABA Sidoarjo education services.
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Abstrak. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat bermunculan banyak inovasi baru dalam bidang pendidikan, baik organisasi yang bersifat nirlaba maupun profit oriented. Salah satu wujud dari inovasi baru ini adalah munculnya organisasi non-profit di bidang edukasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tolak ukur bagi perusahaan serta gambaran terkait Citra merek, kualitas pelayanan, promosi, kepuasan guru pada jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Penelitian ini mengunakan metode (causal-comparative research) pada pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru yang menggunakan jasa pendidikan WIJABA. Jumlah sampel dengan penentuan rumus slovin diperoleh 179 responden dari 325 guru. Teknik pengambilan sampel mengunakan metode probability sampling dengan teknik cluster sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada kuesioner dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert. Teknik analisis menggunakan program SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek, kualitas pelayanan, dan promosi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.
Kata Kunci – citra merek; kualitas pelayanan; promosi; kepuasan guru
I. Pendahuluan 
[bookmark: _Hlk140859822]Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat bermunculan banyak inovasi baru dalam bidang pendidikan, baik organisasi yang bersifat nirlaba maupun profit oriented. Salah satu wujud dari inovasi baru ini adalah munculnya organisasi non-profit di bidang edukasi. WIJABA salah satu organisasi non-profit yang bergerak di bidang edukasi mempunyai beberapa program mengedukasi anak-anak sekolah dasar salah satunya Program Online. Program Online ini diikuti oleh sekolah dasar yang diwakili oleh guru di Kabupaten Gresik. Adanya program WIJABA dilaksanakan secara online membuat beberapa guru tidak menyelesaikan program hingga batas waktu yang telah ditentukan. Maka dari itu munculah ketidakpuasan guru terhadap program berlangsung salah satunya kendala sinyal. Sehingga Wijaba menyadari ada nya penurunan keikutsertaan guru [1]. Kepuasan dapat terjadi jika perusahaan memberikan value terbaik dalam memanfaatkan aktivitas pemasaraan barang maupun jasa serta dapat memaksimalkan kinerja dari poin- poin marketing [2]. Kepuasan adalah rasa sesorang dengan membandingkan kinerja atau hasil yang didapatkan sesuai harapan. Terkait kepuasan guru yang mengikuti program dapat terlihat dari guru yang bertahan sampai program kegiatan selesai, karena guru tersebut mempunyai kepercayaan yang mereka dapatkan dari pengalaman mereka sendiri ataupun orang lain [3]. Organisasi pendidikan termasuk dalam jasa layanan maka dari itu memerlukan sumber daya manusia yang dapat mengembangkan organisasi tersebut [4]. kita ketahui juga tujuan jasa pendidikan yaitu untuk mengembangkan dan mencerdaskan kehidupan bangsa [5].
Salah satu cara memperkenalkan perusahaan baru ataupun sudah lama berdiri dari membentuk citra merek sehingga dapat menggambarkan suatu ciri khas dibenak guru sehingga citra merek sebagai petunjuk mengidentifikasi dan mengevaluasi suatu produk maupun jasa [2]. Organisasi pendidikan juga berlomba membangun dan menciptakan citra merek yang terbaik terhadap organisasi mereka agar semakin dikenali masyarakat. Sebab semakin baik citra merek suatu organisasi pendidikan khususnya WIJABA dapat memicu seseorang guru yakin terhadap jasa tersebut dalam jangka waktu yang lama [1]. 
Dalam kegiatan pemasaran, jasa merupakan fenomena atau topik permasalahan dilingkungan tersebut amat berdampak terhadap kinerja suatu perusahaan, Pelayanan dapat dilihat dari kemampuan seorang staff saat membagikan informasi yang gamblang [6]. Adanya kutipan tersebut, pelayanan sebagai penentu kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan adalah suatu aktivitas yang dijalankan pihak perusahaan dalam memenuhi harapan berupa layanan [7]. Maka perlu adanya jasa pendidikan WIJABA untuk mengontrol kualitas pelayanan mereka, karena guru menilai suatu kepuasaan dari membandingkan kualitas pelayanan yang telah didapatkan. Berkesannya pelayanan didapatkan akan menciptakan kebanggaan seperti empati, profesionalisme, serta responsibilitas staff WIJABA saat bertugas [8]. Maka dari itu, faktor tercapai nya jasa pendidikan WIJABA adalah kesanggupan melakukan aktivitas pelayanan sebaik mungkin, maka mereka akan mengasih masukan yang positif serta support pada program yang telah didapatkan [9].
Rasa kepuasan guru juga berdampak pada faktor promosi dimana pengenalan program kepada siswa dan sekolah perlu diperhatikan promosi yang penting terhadap program-program WIJABA. Promosi adalah aktivitas organisasi pendidikan  dalam mengembangkan mutu jasanya akan membujuk agar menggunakan jasa tersebut untuk mencapai tujuan pemasaran [10]. Bahkan menjadi komoditas, sekaligus menegaskan keuntungan dalam produk atau jasa tersebut. Sebagai daya tarik terhadap kepuasan guru khususnya pada organisasi pendidikan. Maka semakin menarik pula suatu promosi yang publikasikan kehalayak ramai akan semakin besar guru yang tertarik [9]. Contoh promosi jasa pendidikan WIJABA diantaranya hadiah atau penghargaan, Quis, dan webinar gratis dan diharapkan mampu meningkatkan kepuasan guru dalam jangka yang panjang [2].
Pada penelitian ini dilatar belakangi oleh Research Gap pada penelitihan terdahulu. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Kurniawan dan Siti Komariah Hildayanti pada tahun 2019, mengungkapkan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen [11]. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Irwan Kurniawan Subagja dan Azis Hakim pada tahun 2020, mengungkapkan bahwa variabel citra merek berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen [12].
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh KasineFm pada tahun 2020, mengungkapkan bahwa variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen [13]. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrul Efendi, Sugianta Ovinus Ginting, dan Jimmy Halim pada tahun 2020, mengungkapkan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen [2].
[bookmark: _Hlk137238069]Penelitian Sebelumnya yang dilakukan oleh Nasrul Efendi, Tya Wildana Hapsari Lubis pada tahun 2022, mengungkapkan bahwa variabel promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen [8]. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrul Efendi, Sugianta Ovinus Ginting, dan Jimmy Halim pada tahun 2020, mengungkapkan bahwa variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen [2].
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dengan adanya tidak konsisten hasil penelitian, maka perlu adanya riset penelitian ulang untuk mengetahui hasil keterbaruan mengenai variabel-variabel tersebut. Serta meninjau kembali kinerja pada poin-poin pemasaran yang akan meningkatkan, memproteksikan, dan mewujudkan kepuasan. Adanya paparan diatas peneliti memilih mengambil judul: “Evektifitas Citra Merek, Kualitas Pelayanan, dan Promosi terhadap Kepuasan Guru Jasa Pendidikan WIJABA Sidoarjo”.
[bookmark: _Hlk137511078]Kategori penelitian ini berdasarkan SDGs (Sustaniable Development Goals) dengan kategori indikator keempat yaitu menjamin pendidikan berkualitas yang inklunsif meningkatkan kesempatan belajar sepanjanng hayat untuk semua. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah: Pengaruh citra merek, kualitas pelayanan, dan promosi terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tolak ukur bagi perusahaan serta gambaran terkait citra merek, kualitas pelayanan, promosi, kepuasan guru pada jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.
 II. Literatur Review
1. Citra Merek
Citra merek menggambarkan sifat ekstrinsik pada produk atau jasa termasuk bagaimana merek berusaha memenuhi kebutuhan psikologis maupun sosial pelanggan [12]. Citra merek adalah persepsi atau keyakinan yang diterima sehingga mudah diingat saat pertama kali mendengarkan slogan organisasi yang tertanam dibenak konsumen, karena citra merek yang kuat membuat tantangan bagi perusahaan supaya merek yang dibuat dapat diingat dan mudah diketahui [1]. artinya menarik nya identitas merek diperkenalkan ke khalayak, maka akan mengundang daya minat konsumen untuk mencari tau terkait produk maupun jasa yang dipromosikan [9]. Citra merek juga memiliki dimensi (indikator) meliputi: 1). Citra perusahaan, 2). Citra produk, dan 3). Citra pemakai [8].

2. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan adalah proses meningkatkan nilai suatu perusahaan di mata konsumen. Terdapat faktor mempengaruhi sebuah kualitas pelayanan adalah pelayanan yang diharapkan dan pelayanan yang diterima, jika pelayanan tersebut diterima bahkan memenuhi yang diharapkan maka jasa tersebut dikatakan baik [12]. pada umumnya konsumen menilai kepuasan melalui kualitas pelayanan yang mereka rasakan dan pada akhirnya konsumen akan datang kembali untuk mengunakan produk atau jasa tersebut [14]. Maka dari itu perusahaan harus memiliki system manajemen yang baik dan tegas, serta perusahaan harus melatih karyawan nya dengan cara beretika yang baik dan benar sebelum terjun langsung melayani konsumen [15]. Kualitas pelayanan juga memiliki  dimensi (Indikator)  meliputi: 1).Bukti fisik (tangible), 2).Keandalan (reliability), 3).Daya tangkap (responsiveness), 4). Jaminan dan Kepastian (assurance), dan 5).Empati (empathy) [16].

3. Promosi
Promosi adalah suatu bentuk komunikasi terkait informasi yang bertujuan merubah sikap dan tingkah laku konsumen yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal [17]. Promosi sebagai alat bantu dalam cara terbaik untuk membangun hubungan dengan konsumen, karena semua orang mencari kesepakatan terbaik yang cocok untuk mereka [10]. Aktifitas promosi apapun dalam perusahaan atau jasa pendidikan tidak akan berjalan efektif ketika secara internal tidak memperhatikan kualitas perusahaan tersebut. Jika Promosi juga memiliki dimensi (Indikator) meliputi: 1). Jangkauan, 2). Kuantitas penayangan iklan di media promosi, dan 3). Kualitas penyampaian pesan dalam penayangan iklan di media promosi [3].

4. Kepuasan Guru 
Kepuasan merupakan baik buruknya suatu produk atau jasa yang berupaya pemenuhan keinginan dan kebutuhan serta ketepatan untuk mengimbangi harapan [18]. Kepuasan guru adalah respon puas atau tidak puas seorang guru pada hasil yang dirasakan sesuai harapan yang diperoleh. Ketika ingin kepuasan guru meningkat, jasa pendidikan harus sanggup mendorong motivasi dan memperkuat komitmen konsumen (guru). Dapat dimulai dengan menciptakan lingkungan positif, yakni jasa pendidikan dapat memfasilitasi segala prasarana pendukung kelancaran proses kegiatan [19]. Salah satu faktor untuk meningkatkan kepuasan guru diantaranya karakteristik pekerjaan guru apakah sesuai dengan kemampuannya [20]. Bahkan konsumen (guru) dapat mengalami tiga dari salah satu tingkat kepuasan yaitu: kinerja dibawah harapan, konsumen akan merasa kecewa tetapi kinerja sesuai harapan dan kinerja bisa melebihi harapan maka mereka akan puas atau gembira [6]. Kepuasan juga memiliki dimensi (Indikator) meliputi: 1). Kesesuaian harapan, 2). Minat berkunjung kembali, dan 3). Kesedian merekomendasikan [21].
III. Metode
Penelitian ini mengunakan metode (causal-comparative research) pada pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan karakteristik masalah sebab akibat dengan dua variabel ataupun lebih variabel [9]. Menganalisis penelitian dengan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dan variabel bebas citra merek (X1), kualitas pelayanan (X2), promosi (X3) terhadap variabel terikat (Y) kepuasan guru. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor WIJABA Sidoarjo yang beralamatkan di Ruko, Jl. Permata Sidoarjo Regency No.16, Kludan, Tanggulangin, Sidoarjo Regencty, Jawa Timur 61272. Pada penelitian ini, populasi adalah guru kabupaten gresik waktu itu berjumlah 325 guru yang mengikuti program WIJABA Sidoarjo. Penelitian ini mengunakan pengambilan sampel: metode probability sampling dengan teknik Cluster sampling,  merupakan pengambilan beberapa kelompok secara acak dari populasi yang sudah ditentukan, dengan rumus slovin:
n =         n              .
1 + N (e)2

[bookmark: _Hlk137511324]Dengan begitu didapatkan sampel berjumlah 179 guru tersebut yang dipilih peneliti untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada kuesioner dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert. Teknik analisis menggunakan program SPSS Versi 25. Setelah proses pengumpulan data, kemudian data tersebut diujikan dengan analisis data yakni. Uji validitas serta reabilitas untuk mengerti tingkat kualitas pada hasil penelitian. Kemudian tahap uji asumsi klasik multikolineritas, normalitas, heteroskedastissitas, linearitas, dan autokorelasi. Serta analisis regresi linear berganda mengenai variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas (independen) dan uji hipotesis yakni uji parsial (Uji t), Uji simultan  (Uji F), Koefisien Kolerasi Berganda (R), dan  koefisiensi determinansi (R2)
[image: ]
H1 : Citra merek berpengaruh terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.
H2 : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.
H3 : Promosi berpengaruh terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. 
H4 : Citra merek, kualitas pelayanan, dan promosi berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap kepuasan    
         guru jasa pendikan WIJABA Sidoarjo.
IV. Hasil dan Pembahasan
A. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila r hitung lebih besar pada r tabel dan tidak valid apabila r hitung lebih kecil pada r tabel. 
Tabel 1. Uji Validitas
	Variabel
	Item Variabel
	Correlation 
(r-hitung)
	r-tabel
	Sig.
	keterangan

	Citra Merek (X1)
	X1.1
	0,907
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X1.2
	0,911
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X1.3
	0,893
	0,147
	0,000
	Valid

	Kualitas Pelayanan (X2)
	X2.1
	0,844
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X2.2
	0,887
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X2.3
	0,805
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X2.4
	0,864
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X2.5
	0,878
	0,147
	0,000
	Valid

	Promosi (X3)
	X3.1
	0,907
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X3.2
	0,922
	0,147
	0,000
	Valid

	
	X3.3
	0,917
	0,147
	0,000
	Valid

	Kepuasan Guru (Y)
	Y.1
	0,912
	0,147
	0,000
	Valid

	
	Y.2
	0,903
	0,147
	0,000
	Valid

	
	Y.3
	0,917
	0,147
	0,000
	Valid


       
Berdasarkan tabel 1, hasil uji validitas terkait item pernyataan setiap variabel Citra merek (X1), Kualitas pelayanan (X2), Promosi (X3) dan Kepuasan guru (Y) dinyatakan valid dikarenakan r hitung > r tabel yaitu 0,147. Sehingga dapat disimpulkan penelitian ini valid dan dapat digunakan untuk meneruskan penelitian.

2. Uji Reabilitas
Suatu penelitian dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha lebih besar dari  alpha tabel yakni 0,60 dan dinyatakan tidak valid jika Cronbach’s Alpha lebih kecil dari alpha tabel
Tabel 2. Uji Reliabilitas.
	Variabel 
	Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Citra Merek (X1)
	0,887
	0.60
	Reliabel

	Kualitas Pelayanan (X2)
	0,907
	0.60
	Reliabel

	Promosi (X3)
	0,903
	0.60
	Reliabel

	Kepuasan Guru (Y)
	0,896
	0.60
	Reliabel


     
Berdasarkan tabel 2, Hasil uji reabilitas nilai cronbach’s alpha variabel citra merek (X1). kualitas pelayanan (X2), promosi (X3) dan kepuasan guru (Y) yang peroleh lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan semua variaber tersebut reliabel atau terpecaya. 

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilihat pada grafik normal probability plot seperti berikut:
[image: ]
Gambar 2. Uji Normalitas SPSS versi 25

Berdasarkan gambar 2, garfik normal probability plot menunjukkan bahwa data penyebaran berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dapat disimpulkan memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal. Artinya data tersebut normal dan baik. 
Tabel 3.  Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	179

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.10197496

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.089

	
	Positive
	.080

	
	Negative
	-.089

	Test Statistic
	.089

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.001c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.115d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.106

	
	
	Upper Bound
	.123

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.



         

Berdasarkan tabel 3. Hasil pengujian normalitas menunjukkan nilai uji kolmogorov smirnov sebesar 0,115. Hasil tersebut lebih besar dari nilai signifikasi kolmogorov smirnov sebesar 5% (0,05). Sehingga dapat disimpulkan data tersebut memiliki distribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas dapat dilihat dari Tolerance Value yang bernilai lebih dari 0,1 atau Variance  Inflation Factor (VIF) antara 1 sampai 10. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.  Uji Multikolinearitas.
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Citra Merek
	.160
	6.262

	
	Kualitas Pelayanan
	.151
	6.619

	
	Promosi
	.177
	5.662










Berdasarkan tabel 4, hasil nilai output Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel Citra merek sebesar 6,262 < 10 dengan nilai tolerance 0,160>0,1, Variabel kualitas pelayanan sebesar 6.619 < 10 dengan nilai tolerance 0,151>0,1, dan Variabel promosi sebesar 5,662 < 10 dengan nilai tolerance 0,177>0,1. Sehingga  dapat  disimpulkan data tidak bersifat multikolinearitas atau tidak ada kolerasi yang kuat antar variabel bebas.

3. Uji Hekteroskedastisitas
Uji Hekteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik Scatterplot seperti berikut:
[image: ]
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Scatterplot Kepuasan Guru
	          	           
Berdasarkan gambar 3. Terlihat bahwa titik-titik menyebar menyeluruh tidak membentuk pola serta yersebar di atas mauoun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.

4. Uji Linearitas
Uji linearitas untuk mengetahuhi variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan dengan nilai lineraritas sebesar kurang dari 0,05. Hasil uji linearitas dapat di lihat di tabel berikut:
Tabel 5. Uji Linearitas
	Variabel
	Sig.Linearity 
	Keterangan

	Kepuasan Guru*Citra Merek (X1)
	0,000
	Linier

	Kepuasan Guru*Kualitas Pelayanan (X2)
	0,000
	Linier

	Kepuasan Guru*Promosi (X3)
	0,000
	Linier



Berdasarkan tabel 5, hasil nilai output linearitas, variabel citra merek sebesar 0,000, variabel kualitas pelayanan sebesar 0,000, dan variabel promosi sebesar 0,000. Dapat disimpulkan semua variabel terdapat hubungan yang linear, karena hasilnya < 0,05.
5. Uji Autokolerasi
Uji Autokorelasil dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Uji Autokolerasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. error of the Estimate
	Durbin- 
Watson

	1
	0,899a
	0,809
	0,805
	1.1111
	2.081


    	      Sumber: Hasil data diolah SPSS versi 25 (2023)

Berdasarkan tabel 6, hasil uji autokorelasi dengan durbin watson sebesar 2.081. Distribusi tabel dubrin watson dL sebesar 1,722 dan dU sebesar 1,790. Maka nilai durbin watson sebesar 2,081 lebih besar dari (dU) yakni 1,790 dan kurang dari (4-dU) 4-1,790 adalah 2,210. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi.

C. Uji Regresi Linear Berganda
Uji regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi seberapa besar hubungan positif yakni Citra Merek (X1), Kualitas Pelayanan (X2), Promosi (X3) terhadap Kepuasan Guru. Maka diperoleh hasil berikut: 

       Tabel 7.  Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.222
	.393
	
	3.111
	.002

	
	Citra Merek
	.195
	.078
	.207
	2.501
	.013

	
	Kualitas Pelayanan
	.156
	.050
	.264
	3.104
	.002

	
	Promosi
	.442
	.075
	.462
	5.866
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Guru



Bedasarkan tabel 7. Maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e
Y=1,222+0,195 X1 + 0,156 X2 + 0,442 X3 + e
1. Konstanta
Nilai konstanta Kepuasan Guru sebesar 1,222 yang menyatakan jika variabel citra merek, kualitas pelayanan, dan promosi sama dengan nol. Maka nilai kepuasan guru pada jasa pendidikan WIJABA adalah sebesar 1,222.
2. Citra Merek
Nilai koefisien variabel citra merek menunjukkan nilai positif sebesar 0,195 berarti nilai variabel citra merek meningkat satu satuan, kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA juga meningkat  sebesar 0,195 dengan asumsi variabel dianggap konstan.
3. Kualitas Pelayanan
Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan menunjukkan nilai positif sebesar 0,156 berarti nilai variabel kualitas pelayanan meningkat satu satuan, kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA juga meningkat sebesar 0,156 dengan asumsi variabel dianggap konstan.
4. Promosi
Nilai koefisien variabel promosi menunjukkan nilai positif sebesar 0,442 berarti nilai variabel promosi meningkat satu satuan, kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA juga meningkat sebesar 0,442 dengan asumsi variabel dianggap konstan.

D. Uji Parsial ( Uji t)
Uji parsial digunakan mengetahui hubungan parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut tabel hasil uji parsial (Uji t): 


	Coefficientsa

	Model
	[bookmark: _Hlk137473690]Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.222
	.393
	
	3.111
	.002

	
	Citra Merek
	.195
	.078
	.207
	2.501
	.013

	
	Kualitas Pelayanan
	.156
	.050
	.264
	3.104
	.002

	
	Promosi
	.442
	.075
	.462
	5.866
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Guru


Tabel 8.  Uji Parsial (Uji T)
Berdasarkan tabel 8, berikut uraian hasil uji parsial (Uji t) yakni terkait variabel (X) terhadap variabel kepuasan guru (Y):
1. Citra merek terhadap kepuasan guru
Nilai t hitung sebesar 2,501 sedangkan  t tabel sebesar 1,65361, maka t hitung > t tabel (2,501 > 1,65361) dengan nilai signifikan sebesar 0,013 < 0,05. Dapat disimpulkan variabel citra merek (X1)  H0 ditolak dan Ha diterima yakni berpengaruh signifikan antara variabel citra merek terhadap kepuasan guru.
2. Kualitas pelayanan terhadap kepuasan guru
Nilai t hitung sebesar 3,104 sedangkan t tabel sebesar 1,65361, maka t hitung > t tabel (3,104 > 1,65361) dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Dapat disimpulkan variabel kualitas pelayanan (X2) H0 ditolak dan Ha diterima yakni berpengaruh signifikan antara variabel kualitas pelayanan terhadap kepuasan guru.
3. Promosi terhadap kepuasan guru
Nilai t hitung sebesar 5,866 sedangkan t tabel sebesar 1,65361, maka t hitung > t tabel (5,866 > 1,65361) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan variabel promosi (X3) H0 ditolak dan Ha diterima yakni berpengaruh signifikan antara variabel promosi terhadap kepuasan guru.

E. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan pada dasarnya untuk menguji semua variabel bebas secara serempak terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji simultan (Uji F):
Tabel 9.  Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	913.243
	3
	304.414
	246.456
	.000b

	
	Residual
	216.154
	175
	1.235
	
	

	
	Total
	1129.397
	178
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepuasan Guru

	b. Predictors: (Constant), Promosi, Citra Merek, Kualitas Pelayanan



Berdasarkan tabel 9, diketahui hasil pengujian Anova Uji F hitung sebesar 246,456 dengan tingkat signifikan 0,000. Dengan nilai F tabel adalah 2,66 sehingga F hitung > F tabel (246,456 > 2,66) dapat disimpulkan bahwa citra merek, kualitas pelayanan, dan promosi secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.

F. Koefisien Kolerasi Berganda (R) dan Koefisiensi Determinan (R2)
Tabel 10.  Uji kolerasi berganda (R) Koefisiensi Determinan (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.899a
	.809
	.805
	1.111

	a. Predictors: (Constant), Promosi, Citra Merek, Kualitas Pelayanan

	b. Dependent Variable: Kepuasan Guru



Berdasarkan tabel 10, diketahui hasil korelasi berganda (R) nilai R sebesar 0,899 atau (89,9%) bernilai positif, sehingga hubungan antara variabel dependen dan independen sangat kuat karena neilai lebih dari (50%). Sedangkan hasil koefisiensi determinan (R2) nilai R Squarese sebesar 0,809, sehingga variabel citra merek (x1), kualitas pelayanan (X2), Promosi (X3) terhadap kepuasan guru (Y) menunjukkan saling berpengaruh sebesar 80,9% dan sisanya 19,1% dijelaskan variabel lain selain variabel tersebut.

Pembahasan
H1: Citra Merek berpengaruh terhadap Kepuasan Guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.
[bookmark: _Hlk140269035][bookmark: _Hlk137763863][bookmark: _Hlk140269064][bookmark: _Hlk140299911]Hasil penelitian hipotesis uji t menunjukan bahwa variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru. Hal ini berarti kepuasan guru akan meningkat apabila didukung oleh citra merek yang baik di suatu jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Hasil tersebut konsisten dengan jawaban responden sebagian besar memberikan tanggapan positif terbesar yang disebabkan oleh indikator citra perusahaan. Bahwa semakin baik citra perusahaan di mata guru  maka berdampak juga reputasi dan nama baik suatu jasa pendidikan WIJABA. Sehingga citra merek yang baik selalu diingat di dalam benak guru karena dari suatu sisi dijadikan alat untuk mengenali, mengingat maupun menilai sebagai ajang penilailan terhadap kinerja atau keunggulan suatu organisasi bahkan menjadi penghungung antara citra merek dengan kepuasan guru. Hal ini dibuktikan bahwa jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo yang dilaksanakan tanpa dipungut biaya (gratis), fleksibel, dan pelayanan yang prima. Maka akan dapat banyak menarik daya minat guru terkait jasa pendidikan WIJABA tanpa ada keraguan dan juga diharapkan dapat meningkatkan kepuasan guru. Dengan adanya citra merek yang baik diharapkan akan terus berdampak atau pengaruh positif pada kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [1]; [2]; [5]; [8]; [9];[12] yang menyatakan bahwa citra merek memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, Bahwa semakin baik citra perusahaan di mata guru maka berdampak juga reputasi dan nama baik. Hal ini menunjukkan bahwa citra merek yang baik selalu diingat di dalam benak guru, maka akan banyak guru yang ternarik bahkan dapat meningkatkan rasa  kepuasan guru.

H2: Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepuasan Guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.
[bookmark: _Hlk140269417]Hasil penelitian hipotesis uji t menunjukan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru. Hal ini berarti kepuasan guru akan meningkat apabila didukung oleh kualitas pelayanan yang baik di suatu jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Hasil tersebut konsisten dengan jawaban responden sebagian besar memberikan tanggapan positif terbesar yang disebabkan oleh indikator empati. Artinya kepedulian atau perhatian  setiap kegiatan pelayanan memperlukan pemahaman pengertian dalam kepentingan atau asumsi terhadap suatu yang berkaitan dengan pelayanan. Hal ini dibuktikan bahwa jasa pendidikan WIJABA memberikan perhatian yang diberikan staff kepada guru seperti memberikan pelayanan yang maksimal mudah dihubungi, ramah dan menghargai guru serta kepedulian dan perhatian secara individual kepada guru terkait proses perkembangan kegiatan jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Semakin tinggi empati yang diberikan, maka memberikan dampak positif pula bagi kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA, serta kualitas pelayanan juga sebagai ujung tombak keberhasilan pada suatu jasa pendidikan, dikarenakan staff tersebut langsung berinteraksi langsung dengan guru pada jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Dengan adanya kualitas pelayanan yang baik Sehingga memberi efek dorongan utama bagi guru untuk menjalin kerja sama sehingga memberikan keuntungan kepada kedua pihak [22]. Serta diharapkan akan terus berdampak atau pengaruh positif pada kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [2]; [3]; [5]; [7]; [8]; [9]; yang menyatakan bahwa citra merek memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.

H3: Promosi berpengaruh terhadap Kepuasan Guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.
[bookmark: _Hlk137753413][bookmark: _Hlk140276081][bookmark: _Hlk140275919]Hasil penelitian hipotesis uji t menunjukkan bahwa variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru. Hal ini berarti kepuasan guru akan meningkat apabila didukung oleh promosi yang baik di suatu organisasi. Hasil tersebut konsisten dengan jawaban responden sebagian besar memberikan tanggapan positif terbesar yang disebabkan oleh indikator jangkauan promosi. Kegiatan promosi penting untuk menginformasikan dan memperkenalkan produk suatu jasa pendidikan karena tanpa promosi jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo tidak akan diketahui oleh masyarakat luas, di era teknologi semakin berkembang jangkauan promosi mudah dipublikasikan melalui media sosial. Hal ini dibuktikan jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo yang melakukan kegiatan promosinya melalui instagram, website, youtube yang mudah di akses oleh berbagai kalangan guru dan guru tidak kesulitan untuk mekakses informasi terkait jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo, tidak hanya itu jasa pendikan juga memanfaakan promosi di media sosial ini quis berhadiah dan webinar gratis untuk untuk meningkatkan kepuasan guru bahkan mempengaruhi guru terkait informasi suatu produk jasa pendidikan agar tertarik menggunakan jasa pendidikan tersebut. Dengan adanya promosi untuk menarik perhatian, maka peluang promosi dalam menciptakan dan menyakinkan anggapan positif pada benak guru sehingga terkait produk yang ditawarkan dapat diterima dengan baik, dan diharapkan akan terus berdampak atau pengaruh positif pada kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [2]; [7]; [10]; yang menyatakan bahwa promosi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Jangkauan promosi di media sosial yang mudah di akses mempengaruhi guru terkait informasi suatu produk jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo agar tertarik menggunakan jasa pendidikan tersebut. Hal ini menunjukakan bahwa promosi berperan penting untuk menginformasikan dan memperkenalkan produk jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo.

H4: Citra Marek, Kualitas Pelayanan, dan Promosi berpengaruh terhadap Kepuasan Guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo
[bookmark: _Hlk140301488][bookmark: _Hlk140299293][bookmark: _Hlk140303016]Hasil penelitian hipotesis f menunjukan bahwa variabel citra merek, kualitas pelayanan dan promosi  berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo, Hal ini menunjukkan bahwa citra merek berupa citra perusahaan yang semakin baik di mata guru dapat menarik daya minat guru terkait jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo sehingga dapat meningkatkan kepuasan guru, begitupun dengan kualitas pelayanan berupa empati kepedulian atau perhatian staff yang semakin tinggi diberikan terhadap guru, maka memberikan dampak positif pula bagi kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo sehingga memberikan keuntungan kepada kedua pihak, serta dengan promosi berupa jangkauan promosi yang mudah dijangaku melalui media sosial membuat guru tidak kesulitan dapat mengetahui informasi terkait jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Hasil ini dicapai sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [2]; [9] yang menyatakan bahwa citra merek, kualitas pelayanan dan promosi  secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
V. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo, Hal ini menunjukkan bahwa citra merek berupa citra perusahaan yang semakin baik di mata guru dapat menarik daya minat guru terkait jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo sehingga dapat meningkatkan kepuasan guru. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo, karena empati kepedulian atau perhatian dari kualitas pelayanan pada staff yang semakin tinggi diberikan terhadap guru, maka memberikan dampak positif pula bagi kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA sehingga memberikan keuntungan kepada kedua pihak. Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo, berupa jangkauan promosi yang mudah dijangaku melalui media sosial membuat guru tidak kesulitan dapat mengetahui informasi terkait jasa pendidikan WIJABA Sidoarjo. Dan Untuk peneliti selanjutnya bisa mengembangkan faktor-faktor atau variabel, atau menggunakan metode teknik pengujian yang berbeda. Serta disarankan untuk menggunakan objek penelitian dengan skala yang lebih luas. 
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